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ABSTRAK 
LatarBelakang: Pendidikan tinggi keperawatan terdiri atas pendidikan vokasi, 
pendidikan akademik dan pendidikan profesi. Pendidikan Ners harus melewati dua tahap 
pendidikan yaitu tahap pendidikan akademik dan pendidikan profesi. Pendidikan Profesi 
merupakan tahap pendidikan yang sepenuhnya dilaksanakan di lapangan atau  lahan  
praktik yang memiliki standar praktik klinik yang terdiri dari wahana praktik klinik yang 
memiliki kasus untuk pencapaian kompetensi, pembimbing klinik yang bersertifikat 
preseptor, tersedianya pedoman praktik. Namun, dalam pelaksanaan praktik klnik profesi 
mahasiswa PSIK UNTAN belum terpenuhi. Maka penting untuk diteliti bagaimana 
persepsi pembimbing klinik terhadap penerapan praktik klinik profesi keperawatan 
mahasiswa PSIK UNTAN. 
Tujuan: Penelitian ini untuk menganalisis persepsi pembimbing klinik di lahan praktik 
klinik mahasiswa keperawatan Universitas Tanjungpura terhadap penerapan praktik 
klinik profesi keperawtan 
Metodologi: Penelitian ini dengan desain kualitatif deskriptif pendekatan fenomenologi, 
diambil dengan purposive sampling pada enam informan pembimbing klinik yang 
dilakukan dengan wawancara mendalam (indepth interview). Hasil wawancara dianalisis 
menggunakan metode Miles dan Huberman. 
Hasil: Ditemukan analisis 3 tema yaitu: standar kompetensi mahasiswa yang terdiri dari 
kognitif, afektif dan psikomotor. Standar pembimbing klinik yang terdiri dari standar 
pelaksanaan praktik klinik, capaian kompetensi dan metode pembelajaran praktik klinik. 
Standar praktik klinik yang terdiri dari faktor pendukung praktik  klinik  dan faktor 
penghambat praktik klinik. 
Kesimpulan: Penerapan praktik klinik profesi keperawatan harus memenuhi standar 
pendidikan Ners. Sehingga dalam pelaksanaannya praktik klinik dapat menigkatkan mutu 
lulusan dan mengembangkan Pendidikan Ners. 
 
Kata Kunci: Persepsi, Pembimbing Klinik, Praktik Klinik 
 
 
ABSTRACT 
 
Background: Higher education in nursing consists of vocational education, academic 
education and professional education. Nursing education must go through two stages of 
education, namely academic education and professional education. Professional 
education is an educational stage which is fully carried out in the field or practice field 
that has clinical practice standards consisting of clinical practice facilities which have 
cases for competency achievement, a clinical instructor who is a certified preceptor, and 
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the availability of practice guidelines. However, in the implementation, the students’ 
professional clinical practice at the Nursing Study Program of Tanjungpura University 
has not been achieved. Therefore, it is important to examine the perception of clinical 
preceptors toward the implementation of clinical practice of nursing profession for 
students at the Nursing Study Program of Tanjungpura University. 
Aim: This research aims to analyze the perception of clinical preceptors in the clinical 
practice field of nursing students at Tanjungpura University toward the implementation 
of clinical practice of nursing profession. 
Methodology: This research is a qualitative descriptive study with a phenomenological 
approach. The samples were taken through purposive sampling on six clinical preceptor 
informants conducted through in-depth interviews. The results of the interviews were 
analyzed using the Miles and Huberman method. 
Results: Three themes of analysis were found namely student competency standards 
consisting of cognitive, affective and psychomotor. Clinical preceptor standards consist 
of clinical practice implementation standards, competency achievements and clinical 
practice instructional methods. The standards of clinical practice consist of clinical 
practice supporting factors and clinical practice inhibiting factors. 
Conclusion: The implementation of clinical practice of the nursing profession should 
meet nursing educational standards. So, the implementation of clinical practice can 
improve the quality of graduates and develop Nursing Education. 
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PENDAHULUAN 
Undang-Undang Keperawatan 
No. 38 Pasal 5 Tahun 2014 
mengemukakan bahwa pendidikan tinggi 
keperawatan terdiri atas pendidikan 
vokasi, pendidikan akademik dan 
pendidikan profesi. Pendidikan Ners 
harus melewati dua tahap pendidikan 
yaitu tahap pendidikan akademik dan 
pendidikan profesi. Pendidikan profesi di 
bagi menjadi dua tahap yang sudah 
dikukuhkan dengan terbitnya Undang-
Undang No. 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional yang 
menyatakan bahwa, pendidikan profesi 
adalah pendidikan setelah sarjana atau 
setelah melewati tahap pendidikan 
akademik (AIPNI, 2012). 
Tahap pendidikan akademik dan 
tahap pendidikan profesi merupakan 
tahapan pendidikan yang terintegrasi 
sehingga keduanya tidak dapat 
dipisahkan. Mahasiswa yang menempuh 
tahap akademik akan mendapatkan teori 
dan konsep, selanjutnya mahasiswa yang 
menempuh tahap profesi akan 
mengaplikasikan teori dan konsep yang 
telah didapat. Program Studi Ilmu 
Keperawatan Universitas Tanjungpura 
(PSIK UNTAN) yang merupakan salah 
satu institusi pendidikan tinggi 
keperawatan yang ada di Pontianak juga 
menyelenggarakan pendidikan profesi 
(ners) yang mengharuskan mahasiswa 
melalui dua tahap pendidikan yaitu 
pendidikan akademik dan pendidikan 
profesi.  
Tahap pendidikan profesi 
merupakan tahap pendidikan yang 
sepenuhnya dilaksanakan di lapangan atau 
lahan praktik seperti rumah sakit, 
puskesmas, klinik bersalin, panti wherda 
dan komunitas (Sari, 2015). Mahasiswa 
PSIK UNTAN yang menjalani tahap 
pendidikan profesi akan diberikan 
pengalaman praktik klinik profesi 
keperawatan di berbagai tempat atau 
lahan praktik sesuai dengan kompetensi 
yang akan dicapai.  
 Undang-Undang Keperawatan 
No. 38 Tahun 2014 menjelaskan 
penyelenggaraan Pendidikan Tinggi 
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Keperawatan harus memenuhi Standar 
Nasional Pendidikan Keperawatan. 
Pemenuhan standar pendidikan ners 
dengan tujuh kriteria standar. Salah satu 
kriteria standarnya adalah wahana 
pembelajaran yang terdiri dari wahana 
pembelajaran klinik (Rumah Sakit) dan 
wahana pembelajaran di  Komunitas. 
Wahana pembelajaran klinik dan 
komunitas disesuaikan dengan 
kompetensi yang akan dicapai.  
Saat menjalani praktik klinik 
profesi di Rumah Sakit dan Komunitas, 
mahasiswa diberikan panduan 
kompetensi yang harus dicapai. Namun, 
saat ini yang terjadi,  ketersediaan kasus 
yang ada di lahan praktik klinik kurang 
untuk memenuhi standar kompetensi 
mahasiswa. Saat diwawancari oleh 
peneliti, mahasiswa PSIK UNTAN yang 
sedang menjalani praktik klinik profesi 
mengatakan target pencapaian 
kompetensi tidak sepenuhnya dapat 
tercapai karena kurang tersedianya kasus 
di lahan praktik untuk pemenuhan 
kompetensi.  
Kompetensi adalah gabungan 
dari pengetahuan, sikap dan keterampilan 
yang mendasari karakteristik seseorang 
dalam melaksanakan tugas atau 
pekerjaan guna mencapai standar 
kualitas dalam pekerjaan yang nyata 
(Mahanani, Dewi dan Soeratri, 2014). 
Pemenuhan standar kompetensi sangat 
diperlukan dalam kurikulum pendidikan 
ners, karena proses pembelajaran klinik 
merupakan hal yang sangat penting 
dalam pendidikan keperawatan (Hsu, 
2015). Pembelajaran klinik merupakan 
proses belajar mahasiswa untuk menjadi 
perawat yang profesional (Mahanani, 
2014).  
Proses pembelajaran praktik 
klinik tersebut difasilitasi oleh 
pembimbing akademik dan pembimbing 
klinik. Pembimbing akademik berasal 
dari institusi pendidikan sedangkan 
pembimbing klinik berasal dari lahan 
praktik yang ditempati (Nurhidayati dan 
Armiyati, 2012). Tercapainya 
kompetensi pada proses pembelajaran 
praktik klinik didukung dengan adanya 
pembimbing klinik yang berkompeten, 
namun yang terjadi saat ini pembimbing 
klinik di lahan praktik belum memahami 
kompetensi yang harus dimiliki (Astuti, 
2016). Hal ini juga terjadi di lahan 
praktik klinik profesi PSIK UNTAN, 
kurangnya pembimbing klinik yang 
memenuhi standar kualitas menyebabkan 
proses pembelajaran praktik klinik 
profesi mahasiswa PSIK UNTAN tidak 
maksimal. Menurut Standar Nasional 
Pendidikan Keperawatan, pembimbing 
klinik harus memenuhi beberapa kriteria 
seperti berijasah S2 atau Ners generalis 
yamg telah lulus uji kelayakan dan 
kesetaraan, menguasai barbagai metode 
bimbingan klinik untuk mahasiswa Ners 
yang mempunyai sertifikat pelatihan 
pembimbing klinik dan memiliki 
pengalaman klinik minimal 3 tahun.  
Terbatasnya Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang berkualitas akan 
berpengaruh terhadap proses 
pembelajaran klinik. SDM yang 
kompeten dan professional adalah 
individu yang memilki kemampuan 
kognitif, akfektif dan psikomotor yang 
sesuai dengan syarat dan dapat berperan 
secara aktif sesuai dengan keahliannya 
(Hasan, 2007). Disisi lain, jumlah 
mahasiswa yang menjalani pendidikan 
profesi semakin bertambah. Hal ini juga 
menyebabkan kualitas proses 
pembelajaran praktik klinik profesi yang 
didapatkan tidak maksimal karena 
jumlah rasio antara pembimbing klinik 
dan mahasiswa tidak sesuai.  
Standar Nasional Pendidikan 
Keperawatan menjelaskan bahwa pada 
Standar Pendidikan Ners  rasio dosen 
dan mahasiswa pada proses 
pembelajaran di klinik adalah 1:5-8. 
Namun yang saat ini terjadi di lahan 
praktik klinik profesi mahasiswa PSIK 
UNTAN jumlah rasio melebihi ketentuan 
standar. Hal ini juga menjadi masalah 
yang menyebabkan proses pembelajaran 
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klinik tidak maksimal dan menurunnya 
standar kompetensi mahasiswa.  
Kurangnya kompetensi yang 
dimiliki oleh mahasiswa ini, akan 
berdampak pada menurunnya mutu 
lulusan profesi keperawatan Universitas 
Tanjungpura. Berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
kepada beberapa perawat senior yang 
berada di salah satu institusi lahan 
praktik profesi mahasiswa PSIK 
UNTAN mengatakan bahwa ada 
beberapa mahasiswa yang memiliki 
kompetensi yang kurang. Seperti dari 
segi pengetahuan (kognitif) ada 
mahasiswa yang kurang memahami dan 
tidak mengetahui berbagai hal tentang 
tindakan klinik, kemudian dari segi sikap 
(afektif) perawat mengatakan bahwa ada 
beberapa mahasiswa yang memiliki 
sikap atau perilaku yang kurang baik dan 
tidak tertib dalam menaati peraturan dan 
prosedur yang ada di rumah sakit 
tersebut, sedangkan dari segi 
keterampilan (psikomotor) ada beberapa 
mahasiswa yang kurang terampil serta 
kurangya inisiatif mahasiswa untuk 
belajar ataupun melakukan tindakan 
klinik. 
Masalah ini terjadi karena saat 
menjalani praktik klinik profesi, 
mahasiswa menghadapi beberapa 
kendala. Untuk memperoleh 
keberhasilan dalam pendidikan profesi, 
diperlukan inovasi di bidang pendidikan, 
yaitu mahasiswa profesi dapat didukung 
oleh pembimbing akademik (Kalen et al, 
2010). Tetapi berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
kepada beberapa mahasiswa yang sedang 
menjalani praktik klinik di salah satu 
lahan praktik profesi mengatakam bahwa 
kurangnya keikutsertaan atau bimbingan 
oleh pembimbing akademik. Hal ini 
menyebabkan ada pembimbing klinik 
yang mengatakan kurang jelasnya 
panduan kompetensi yang harus dicapai 
karena sebelumya tidak ada pertemuan 
atau persamaan persepsi antara 
pembimbing akademik dan pembimbing 
klinik sehingga terjadi perbedaan 
persepsi dalam penerapan panduan.  
Berdasarkan hal ini, maka 
penting untuk diteliti bagaimana persepsi 
pembimbing klinik terhadap penerapan 
praktik klinik profesi keperawatan 
mahasiswa PSIK UNTAN sehingga 
diharapkan hasil penelitin ini dapat 
mengatasi masalah yang saat ini terjadi. 
 
 
METODE  
Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif , dengan pendekatan 
fenomenologi deskriptif, dimana 
melakukan wawancara mendalam (in-
depth interview) kepada informan. 
Informan pada penelitian ini 
adalah pembimbing klinik, pemilihan 
sampel menggunakan purposive sampling 
dengan kriteria Pendidikan S1 
Keperawatan (Ners) dengan pengalaman 
≥ 3 tahun atau D3 keperawatan dengan 
pengalaman ≥ 10 tahun, pembimbing 
klinik telah diangkat oleh institusi melalui 
SK pengangkatan, pernah mengikuti 
pelatihan pembimbing klinik atau 
preseptor. 
Partisipan penelitian ini terdiri 
dari 6 informan. Hasil penelitian dianalisa 
menggunakan metode Miles dan 
Huberman yang terdiri dari tiga tahap 
yaitu reduksi data, display data dan 
verifikasi atau kesimpulan data. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peneliti mengidentifikasi empat 
tema yang merupakan hasil dari penelitian 
ini. Tema-tema tersebut merupakan 
persepsi pembimbing klinik terhadap 
penerapan praktik klinik profesi 
keperawatan mahasiswa PSIK UNTAN. 
Adapun tema tersebut ialah Capaian 
Pembelajaran Mahasiswa, Praktik Klinik 
Profesi, Keterbatasan Pelaksanaan Praktik 
Klinik Profesi dan Pengembangan Praktik 
Klinik Profesi.  
Capaian Pembelajaran Mahasiswa  
Berdasarkan hasil analisis data 
informan yang di paparkan pada bab 
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sebelumnya, capaian pembelajaran 
mahasiswa terbagi menjadi kognitif, 
afektif dan psikomotor. Pendapat 
informan tentang kompetensi mahasiswa 
berbeda-beda. Beberapa informan 
berpendapat bahwa kompetensi mahasiwa 
sudah cukup baik seperti dari segi 
kognitif, kesiapan mahasiswa untuk 
melakukan tindakan sudah baik, 
mahasiswa juga banyak tukar pikiran 
tentang ilmu pengetahuan. Sedangkan dari 
segi afektif, mahasiswa mampu membina 
hubungan baik dengan sesama profesi. 
Psikomotor mahasiswa dirasakan sudah 
cukup baik, karena mahasiswa masih pada 
tahap belajar. Namun, ada beberapa 
informan yang berpendapat kompetensi 
mahasiswa masih kurang. Informan 
menyatakan bahwa kurangnya inisiatif 
mahasiswa untuk menambah 
kemampuannya dan hanya mengikuti 
kegiatan yang rutin dilakukan diruangan, 
Adapula informan yang menyatakan 
bahwa mahasiswa terbiasa dengan stase 
sebelumnya sehingga stase berikutnya 
mereka tidak siap dan mahasiswa 
terkadang lupa dengan teori sudah mereka 
dapatkan. Dalam segi afektif, informan 
menyatakan bahwa mahasiswa masih 
perlu diingatkan kembali tentang 
peraturan yang ada diruangan dan afektif 
mahasiswa setiap angkatannya itu 
menurun.  
Berdasarkan penjabaran diatas, 
capaian pembelajaran mahasiswa PSIK 
UNTAN saat praktik klinik profesi belum 
sepenuhnya tercapai. Masih banyak 
mahasiswa yang kurang dalam capaian 
pembelajaran saat menjalani praktik klinik 
profesi, baik itu itu dari segi kognitif, 
afektif ataupun psikomotor.  Padahal 
tujuan dari pendidikan profesi adalah 
mendidik sarjana keperawatan (S.Kep) 
untuk menjadi Ners melalui professional 
dalam bentuk pengalaman belajar klinik 
dan lapangan secara komprehensif, 
sehingga diakui sebagai profesi dan 
memiliki sikap dan kemampuan yang 
professional. Untuk mencapai tujuan itu, 
mahasiswa haruslah dapat memenuhi 
capaian pembelajaran program profesi. 
Capaian pembelajaran program profesi ini 
sudah dijelaskan di dalam buku panduan 
program profesi Ners dan sudah diberikan 
kepada mahasiswa yang sedang menjalani 
pendidikan Ners.  
Kurangnya capaian pembelajaran 
mahasiswa program profesi Ners saat 
menjalani praktik klinik profesi, hai ini 
juga sesuai dengan hasil penelitian Wilson 
(2012), yang menyatakan bahwa 
mahasiswa perawat pada umumnya 
kurang dalam hal penguasaan kompetensi, 
komunikasi dan keterampilan.  
 Banyak faktor yang dapat menjadi 
penyebab kurangnya capaian 
pembelajaran mahasiswa program profesi 
Ners. Hal ini juga dijelaskan oleh AIPNI 
(2014), yang mengatakan saat ini di lahan 
praktik mahasiswa sulit menumbuhkan 
kemampuan prosefional yang disebabkan 
oleh berbagai faktor seperti kurangnya 
role model dari pembimbing klinik, 
bervariasinya cara bimbingan, pelatihan 
teknis bagi pembimbing klinik, 
kesepahaman kompetensi yang harus 
dicapai dalam pembelajaran klinik, 
fasilitas termasuk sarana dan prasarana 
yang mendukung proses pembelajaran 
klinik dan metode pengajaran klinik.  
Praktik Klinik Profesi 
Hasil dari analisis data 
menunjukkan bahwa pelaksanaan praktik 
klinik profesi. Informan memiliki 
beberapa persepsi tentang praktik klinik 
profesi. Salah satu informan mengatakan 
bahwa dalam pelaksanaan praktik klinik 
profesi itu pembimbing klinik harus selalu 
memantau kegiatan ataupun tindakan 
yang dilakukan oleh mahasiswa. Hal ini 
sesuai dengan peran pembimbing klinik 
yang dikemukakan oleh Conway (2007) 
dalam Astuti (2016), yang menyatakan 
bahwa salah satu peran pembimbing 
klinik adalah sebagai supervisi yang 
dimana pembimbing klinik harus 
memberikan arahan kepada mahasiswa 
dalam memberikan asuhan keperawatan 
pada pasien.  
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Dari analisis data yang dilakukan, 
juga menunjukan ada informan yang 
berpendapat bahwa format yang telah 
dibuat untuk pelaksanaan praktik klinik 
sudah cukup baik. Hal ini sesuai dengan 
Standar Pendidikan Keperawatan 
Indonesia (2012) yaitu pada Standar 
Pendidikan Ners, pada proses 
pembelajaran harus tersedia pedoman 
praktik klinik dan komunitas. 
a. Proses Pembelajaran  
Hasil dari analisis data 
menunjukkan bahwa capaian 
kompetensi pada saat pada saat 
pelaksanaan praktik klinik, ditemuan 
bahwa informan memilki pendapat 
yang berbeda-beda. Beberapa 
informan menyatakan bahwa capaian 
kompetensi mahasiswa PSIK UNTAN 
sudah sesuai dengan standar 
kompetensi yang harus dicapai.  
Adapun informan yang 
berpendapat bahwa capaian 
kompetensi mahasiswa PSIK UNTAN 
tidak tercapai karena tidak sesuai 
dengan standar kompetensi. Hal ini 
terjadi karena ada beberapa hambatan 
yang terjadi pada saat pelaksanaan 
praktik klinik. Salah satu informan 
berpendapat bahwa tidak tercapainya 
capaian kompetensi mahasiswa PSIK 
UNTAN karena mahasiswa tidak 
menguasai materi yang harus dicapai, 
ada juga informan yang berpendapat 
bahwa tidak tercapainya kompetensi 
mahasiswa disebakan oleh kurangnya 
tenaga yang terlatih.  
Hal tersebut didukung oleh 
Sportsman (2010), menyebutkan 
dampak yang diakibatkan dari 
perawat yang tidak berkompeten 
adalah mahasiswa jadi tidak mampu 
untuk menjalankan tugasnya sebagai 
perawat seprti kurang terampil dalam 
menjalankan prosedur asuhan 
keperawatan.  
b. Metode Pembelajaran Praktik Klinik 
Hasil dari analisis data 
menunjukkan bahwa ada beberapa 
metode pembelajaran praktik klinik 
yang digunakan pembimbing klinik 
untuk membimbing mahasiswa PSIK 
UNTAN. Informan menggunkan 
metode yang berbeda-beda saat 
membimbing mahasiswa PSIK 
UNTAN praktik klinik. Salah satu 
informan berpendapat, metode 
pembelajaran yang bisa digunakan 
adalah bed side teaching, adapula 
informan yang berpendapat metode 
yang bisa digunakan adalah konferen 
dan diskusi kelompok.  
Hal ini didukung oleh AIPNI 
(2015), yang menyebutkan beberapa 
metode pembelajaran yang bisa 
digunakan pembimbing klinik dan 
mahasiswa yang termasuk diantaranya 
adalah diskusi kelompok. Untuk 
mendaptkan hasil yang maksimal saat 
proses pembelajaran praktik klinik, 
penggunaan metode pembelajaran 
harus sesuai. Menurut Restuning, 
Sukesi dan Suprianti (2012), saat 
memilih metode pembelajaran yang 
sesuai, ada beberapa kriteria seleksi 
metode pembelajaran yang harus 
dilakukan, misalnya dari kualitas dan 
keterampilan pembimbing klinik, 
rasio antara pembimbing klinik dan 
mahasiswa. 
Keterbatasan Pelaksanaan Praktik 
Klinik 
Berdasarkan hasil analisis data 
diperoleh bahwa selama mahasiswa 
menjalani praktik klinik ada beberapa 
hal yang  menjadi keterbatasan 
pelaksanaan praktik klinik Ada 
beberapa informan yang berpendapat 
bahwa perlunya persamaan persepsi 
anatara pembimbing klinik, 
pembimbing akademik dan 
mahasiswa. Misalnya membuat 
jadwal pertemuan untuk melakukan 
diskusi bersama terkait dengan 
praktik klinik. Persamaan persepsi 
memang perlu dlilakukan karena 
mempengaruhi pelaksanaan praktik 
klinik. Peran pembimbing akademik 
juga sangat memepengarihi karena 
dapat meningkatkan mutu pendidikan 
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Ners. Hal di dukung oleh Kalen et al  
(2010), yang mengatakan untuk 
mendapatkan keberhasilan pedidikan 
Ners, diperlukan inovasi dibidang 
pendidikan yaitu mahasisa dapat 
didukung oleh pembimbing 
akademik. 
Mahasiswa yang lebih proaktif, 
percaya diri serta menguasai materi 
dan dapat menerapkan ilmu yang 
sudah didapat juga menjadi faktor 
pendukung praktik klinik. Mahasiswa 
yang proaktif, memiliki kemauan 
untuk mengembangkan kemampuan 
dan percaya diri saat pelaksanaan 
praktik klinik dapat meningkatkan 
mutu pembelajaran praktik klinik. 
Berdasarkan hasil analisis data 
diperoleh bahwa selama mahasiswa 
menjalani praktik klinik ada beberapa 
hal yang menjadi faktor penghambat 
praktik klinik. Pertama adalah jumlah 
mahasiswa PSIK UNTAN yang turun 
ke tatanan praktik klinik. Beberapa 
informan mengatakan jumlah 
mahasiswa yang terlalu banyak 
bahkan bisa mencapai 12-15 orang 
mahasiswa dalam satu stase prakti 
klinik. Menurut pendapat informan 
jumlah ini meningkat setiap tahunnya, 
ditambah lagi dengan jumlah 
mahsiswa yang banyak ini tangani 
dengan satu pembimbing klinik. 
Sehingga rasio antara pembimbing 
klinik dengan mahasiswa tidak 
seimbang. Padahal rasio antara 
pembimbing klinik dan mahasiswa 
adalah 1;5-8 orang. Hal ini sesuai 
dengan susnan Standar Keperawatan 
Indonesia (2012) yang menyebutkan 
rasio antara doesn dan mahasiswa di 
klinik adalah 1:5-8.  
Jumlah mahasiswa yang 
berlebihan ini juga tidak didukung 
dengan adanya pembimbing klinik. 
Kesediaan Sumber Daya Manusia 
(SDM) pembimbing klinik yang 
ternyata masih kurang. Beberapa 
informan juga memiliki pendapat 
yang sama tentang kesediaan SDM 
pembimbing klinik, informan 
mengatakan untuk kesediaan SDM 
pembimbing klinik memang belum 
mencukupi. Karena untuk menjadi 
seorang pembimbing klinik harus 
memenuhi beberapa syarat sebagai 
preseptor, seperti  pendidikan minimal 
S1 Ners, memilki pengalaman di 
klinik minimal 2-5 tahun dan juga 
telah mengikuti pelatihan sebagai 
preseptor.  
Ketersediaan kasus di lahan 
praktik klinik cukup tersedia, namun 
dengan jumlah mahasiswa yang 
melebihi kapasitas sehingga 
menyebabkan beberapa mahasiswa 
yang kesulitan untuk mencapai 
standar kompetensi yang harus 
dicapai. Kesediaan beberapa kasus 
juga tidak sepenuhnya tersedia, 
karena seperti kasus untuk stase 
seperti Kegawatdaruratan (KGD), 
tidak setiap saat kompetensi itu 
tersedia. Ditambah lagi dengan 
jumlah mahasiswa yang berlebih 
menyebabkan mahasiswa ada yang 
dapat mencapai standar kompetensi 
ada juga yang tidak dapat tercapai.  
Penghambat lainnya adalah sering 
terjadi kasalahpahaman persepsi 
antara pembimbing klinik, 
pembimbing akademik dan 
mahasiswa mis persepsi ini akan 
berdampak pada pelaksaaan praktik 
klinik.  
Pengembangan Praktik Klinik 
Profesi 
Berdasarkan hasil analisis data 
diperoleh bahwa ada beberapa cara 
pengembangan praktik klinik profesi 
selama mahasiswa menjalani praktik 
klinik. Informan berpendapat bahwa 
penambahan SDM pembimbing klinik 
dapat mengembangkan praktik klinik 
profesi. Selama ini dalam proses 
praktik klinik profesi mahasiswa 
UNTAN tidaklah begitu maksimal, 
karena rasio antara mahasiswa dan 
pembimbig klinik tidak seimbang,. 
Dalam hal ini penambahan SDM 
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pembimbing klinik diperlukan untuk 
memaksimalkan proses praktik klinik 
profesi mahasiswa UNTAN.  
Selain penambahan SDM 
pembimbing klinik, peran 
pembimbing akademik juga 
diperlukan untuk mengembangkan 
praktik klinik profesi mahasiswa 
UNTAN. Informan juga berpendapat, 
selain penambahan SDM pembimbing 
klinik dan peran pembimbing 
akademik, kesiapan mahasiswa dalam 
menjalani praktik klinik profesi juga 
dapat mengembangkan proses praktik 
klinik profesi mahasiswa UNTAN. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 
yaitu Penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan pendekatan 
fenomonologi. Pengumpulan data yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah 
wawancara mendalam (indepth Interview) 
terhadap enam orang informan. Ada 
empat tema yang didapatkan dalam 
penelitian ini. Adapun keempat  tema 
tersebut ialah capaian pembelajaran 
mahasiswa, praktik klinik profesi, 
keterbatasan pelaksanaan pratik klinik 
profesi dan pengembangan praktik klinik 
profesi.  
Saran 
Saran bagi mahasiswa profesi 
keperawatan diharapkan sebaiknya saat 
menjalani praktik klinik keperawatan 
mahasiswa memiliki kompetensi yang 
baik, mengerti isi panduan praktik klinik 
dan memiliki kesiapan dan percaya diri 
untuk menjalani praktik klinik 
keperawatan. Saat menjalani praktik 
klinik keperawatan, mahasiswa 
diharapkan juga dapat meningkatkan 
kompetensi mereka, dimana dalam hal ini 
diharapkan   mahasiswa lebih proaktif saat 
menjalani praktik klinik profesi. 
Saran bagi institusi pendidikan 
diharapkan lebih memperhitungkan 
jumlah antara pembimbing klinik dan 
mahasiswa, karena selama ini jumlah 
pembimbing klinik dan mahasiswa tidak 
seimbang dan tidak memenuhi standar 
sehingga menyebabkan pembelajaran 
praktik klinik profesi tidak maksimal. 
Diharapkan dengan adanya hasil 
penelitian ini institusi pendidikan lebih 
memperhitungkan kembali rasio antara 
pembimbing klinik dan mahasiswa. 
Diharapkan penelitian ini dapat 
dilanjutkan atau diteruskan dengan 
memperluas bahasan penelitian mengenai 
penerapan praktik klinik profesi 
keperawatan mahasiswa PSIK UNTAN.  
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